
I 

-- -I 

Ruang rapat.
 

Ruang tamu.
 

Resepsionis.
 

Hall.
 

KIn/Wc.
 

4. Kegiatan sevis 

a.	 Jenis kegiatan: 

Menjaga kebersihan. 

Menjaga keamanan. 

Parkir. 

Perawatan bangunan (termasuk MEE) dan 

barang display. 

MCK. 

b.	 Pelaku kegiatan: 

Petugas kebersihan. 

Petugas keamanan. 

Petugas parkir. 

r	 Petugas perawatan bangunandan barang­

barang display. 

c.	 Kebutuhan ruang: 

Ruang keamanan. 

Ruang kebersihan. 

Tempat parkir dan ruang petugas parkir. 

Ruang perawatan bangunan dan MEE 

dilengkapi dengan kamar tidur. 

Ruang perawatan barang display dan
 

gudang.
 

Km/Wc.
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3.2.2 Sirkulasi Kegiatan 

Sirkulasi kegiatan dalam kawasan laboratorium 

terbagi atas 3 bagian besar yaitu : peneliti/peserta 

pelatihan, pengunjung, pengelola dan kegiatan servis. 

a. Peneliti/peserta pelatihan 

'I
1	 b. Pengunjung 

IDatang H Partir H InfomasiH Wisata H Pulanq I 
i 

Cafetaria 

HCK 

c. Pengelola 

IOatang H Partir H Beterja I ~I Pulangl 
I 
I 
I 

Hakan I 
I

IMel( 

d.Kegiatan servis 

r-----------­

S 
I MC~ I 

'ji}~~" 
...\I;;:~~" 
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3.2.3 Orqanisasi Ruanq 

Perorganisasian ruang dibedakan atas kelompok jenis 

kegiatan yaitu : 

•	 Kegiatan utama (proses penelitian, pelatihan 

dan seminar) 

•	 Kegiatan penunjang (display hasil penelitian 

dan wisata) 

•	 Kegiatanan administrasi/pengelolaan 

•	 Kegiatan servis 

Kegiatan utama 

Main enterance I I I	 Kegiatan servis 

Kegiatan penunjang 

3.2.5 Besaran Ruanq 

Perhi tungan besaran ruang terutama pada ruang 

kegiatan utama disamping berdasarkan program yang 

telah ada, juga perlu membuat suatu prediksi j umlah 

pengguna fasilitas laboratorium dalam masa 10 tahun 

yang akan datang. Pengguna fasilitas laboratorium 

sumber daya ekosistem pesisir adalah dari kalangan 

mahasiswa dan ilmuwan Geografi, Biologi, Geodesi, 

Geologi, dan Teknik Pertanian. 

Berikut adalah tabel daya tampung dari masing-masing 

jurusan beserta prediksi untuk 10 tahun yang akan 

datang. 
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Tabel 3.1 Daya ~ampung jurusan pengguna fasilitas laboratorium 

Jurusan 
Jumlah daya tampung Pertumbuhan 

(%) 

Precllksi 

Th.2011Th.1999 Th.2OO0 Th. 2001 

Geograft 120 140 140 8 302 

Geologi 50 60 65 15 262 

Geodes' 50 62 60 10 155 

81010gi 100 120 120 10 310 

Teknologl 
Pertanian 

50 55 55 5 89 

(Sumber : LPK Primagama) 

Dalam hal ini jumlah yang dipakai untuk penentuan 

kapasitas ruang pelatihan 

jumlah daya tampung terbany

Untuk memenuhi jumlah 

pelaksanaan pelatihan d

berdasarkan jadwal. 

adalah dengan 

ak yaitu 310:2 

pengguna, 

apat dibagi 

membagi dua 

= 155 orang. 

selanjutnya 

dan diatur 

1. Kegiatan utama 

No JenlsRuang ~umlah Standart 
(ml(oral 

Kapasltal 
(oranal 

Pertengkapan Flow 
(20%) 

Besaran 
Ruana (mZ) 

1 R.Diskusi peneliti 1 2,1 20 8,4 :!:. 50,4 

2 Lab. Besar 3 +210 

3 R. kelas keeil 4 2 40 16 +384 

4 Lab.kecil 4 + 80 

5 Kantor Jab 3 + 36 

6 Ruang pengajar 1 2,5 10 5 + 30 

7 Gudang 3 + 27 

8 Menara pengamat 1 + 75 

9 Work station 1 2 20 
Printer,scanner, 
digitizer =3x(2x2,25) 

8 =48 

=13.5 

10 R. penyimpanan data 1 + 50 

11 R.penyimpanan 
ultralight 

1 + 24 
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I 

1Landasan ultralight +60012 

50 20PElIpUstaltaan 1 2 +120 
-3 bush rak = 
3x(0,8x4) 

13 

~ 9,6 
- r.pelayanan + 8 

1,214 R.cetak folD 1 32 .:t. 7,2 

Mesin cetak fotD (2x3) + 6 

15 Kamargelap + 12 

471,516 155 ~279R. Seminar/auditorium 1 

165 2,5 32 +480 
pelatihan 

17 Asramalbarak peser1a 

18 Hall 1 +100I 
119 Toko perlengkapan + 16 

2,5 4820 5 +120KmtWc 

Asrama penerdi dan 15 5 221 2 +180 
pengajar 

2,5 0,515 122 KmtWc +45 

30R. makan peneliti & 1 2 1223 + 72 
pengajar 

155 311 124 R. makan peser1a +186 
pelatihan 

I 
25 40%1Dapur :t.103,2 

ruang 
makan 

Mushola 126 :!: 60 

Sub total :t.3•431 ,9 

Catatan:
 

Untuk ruang kelas besar digabungkan dengan auditorium karena
 

penggunaan auditorium untuk kegiatan seminar bersifat insidentil dan
 

frekwensinya relatif kecil.
 

Bud i Mar y ant 0 95340072 48 



2. Kegiat.an penunjanq 

No JeniaRHng ~mllh Stlndart 
(m2fora) ~o'::-

Pertengkapan Flow 
(20%) 

Besaran 
RuMQ(m2) 

1 R.pamer 1 +500 

2 Gudl!ll"lg 1 +25 

3 R. Audio visual 1 2 25 10 +60 

4 R.pamer apHkasi 
teknologi 

1 +300 

5 Km/Wc 1 2,5· 20 10 ~ 60 

6 Bengkef 1 +500 

7 Km/Wc 2 2,5 5 2,5. .~ 30 

8 Hall 1 +400 

9 Cafetaria 1 2 50 20 +120 

10 Dapur 1 40% 

cafe 

+48 

Subtotal +2.043 

3. Keqiat.an administ.rasi 

No JeniaRulng ~umlah Standlrt 
(mllora} 

IKapasital
(orana} 

P,ltengkapan Flow 
(2O%} 

Besaran 
RuanQ (m2) 

1 R. direktur 1 5 5 

1almari (1,3xO.8) 

1 locker (0,6xO,4) 

5 + 30 

+ 1,04-
+ 0,24-

2 R. wakil direktur 1 5 5 

1almari (1.3xO.8) 

1 locker (O,6xO,4) 

5 + 30 

+ 1,04-
+ 0,24-

3 R. bagian keuangan 1 5 5 

5almari (1,3xO,8) 

5 locker (0.6xO,4) 

5 + 30 

+ 5,2 

+ 1,2-
4 R.bagian TU 1 5 5 

5almari (1,3xO,8) 

5 locker (O,6xO,4) 

5 + 30 

+ 5,2-
+ 1,2-
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5 R. bagian humas 1 5 5 5 almari (1,3xO,8) 5 + 30 

5 locker (O,6xO,4) + 5,2-
+ 1,2-

6 R. bagian RT 1 5 5 5 + 30 

5 almari (1,3xO,8) + 5,2 

5 locker (O,6xO,4) + 1,2-
7 R.rapat 1 2,1 25 10,5 + 63 

8 KnvWc 1 2,5 5 2,5 + 24 

9 R. tamu 1 2,5 5 2,5 + 15 

I 
1 meja (2 x 1,5) +- 3 

10 Lobby I 1 + 50 
I 

11 Receptionis 1 + 16 

11 Gudang 1 +- 9 

Sub total .:.388,16 

4. Kegiatan servis 

No JenisRuang Uumlah Standart 
(m2fora' 

Kapasitas 
(orana' 

Pertengkapan Flow 
(20'1.' 

Besaran 
Ruana fm21 

1 R. keamanan 1 2 4 

1 almari (1,3xO,8) 

1 locker (0,6xO,4) 

1,6 + 9,6 

+ 1,04-
+ 0,24 

+ 9 

+ 9-

2 R.kebersihan 1 

3 R. maintenance 1 

4 Kamartidur 5 3,75 2 1,5 +54 

5 R. genset 1 + 15 

6 R.penyaringan air 
! 

1 + 50 

7 Gudang I 1 + 12 

8 KrrvWc 1 2,5 4 2 + 12 

9 Parkir pengunjung I 1 17,5 

2 

75 mobil 

100 mtr 

262,5 

20 

+1575 

+240 
10 Parkir pengelola, 

peneliti dan peserta 
1 17,5 

asumsi) 
25 mobil 70 +525 
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pelatihan 2 50 m1r 40 +120 
11 Lap. Tenis 1 +120 

12 Lap. Volly 2 +150 

Sub total :.2.901,88 

Rekapitulasi .. 
- kegiatan utama = 3.431,9 m2 

kegiatan penunjang = 2.043 m2 

- kegiatan administrasi = 388,16 m2 

- kegiatan servis = 2.901,8 8 m2 

Total = 8.764,94 m2 

3.3 ANALISIS TATA RUANG DALAM 

Secara immaterial, bentuk ruang dan sistem sirkulasi 

menjadi penentu dalam keberhasilan pada sistem pewadahan 

bangunan multi kegiatan. Sedangkan potensi y~ng ada pada 

lokasi bangunan perlu digali dan dimanfaatkan sebagai 

usaha dalam e fisiensi operasional sebuah bangunan. 

Potensi yang dapat digali dan dimanfaatkan pada lokasi 

bangunan adalah hal penghawaan dan pencahayaan alami yang 

dapat diperoleh secara maksimal dalam jumlah besar. 

Penghawaan dan pencahayaan alami dapat menentukan dalam 

pencapaian kualitas ruang yang baik dan hal tersebut 

sangat dipengaruhi oleh letak dan kedudukan bangunan, 

letak dan j umlah bukaan, bahan dan j enis bukaan, sistem 

bukaan yang digunakan, serta menyangkut cara dan 

efektifitas bukaan (hal 15-16). Dalam hal ini pencahayaan 
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alami tidak semata-mata menggunakan cahaya matahari 

secara langsung melainkan lebih banyak memanfaatkan 

cahaya matahari pantulan yang dipantulkan diantaranya 

oleh langit dan pasir. 

Maka dalam pembahasan tata ruang dalam ini, akan 

dibahas pada masalah bentuk ruang, sistem sirkulasi, 

penghawaan dan pencahayaan ruang. 

Sedangkan jenis ruang yang akan dibahas adalah 

ruang-ruang pada kelompok kegiatan utama dan kelompok 

kegiatan penunjang karena pada kelompok kegiatan tersebut 

memerlukan suatu perhatian khusus demi tercapainya 

keberhasilan bangunan. Untuk kelompok kegiatan 

administrasi dan servis tidak dibahas secara khusus 

karena kegiatannya bersifat umum. 

A. Kegiatan utama (penelitian dan pelatihan) 

Pembahasan tata ruang dalam pada kegiatan utama 

dibahas seeara keseluruhan ruang, karena pada masing­

masing ruang mempunyai kesamaan karakter tuntutan ruang. 

Hanya pada beberapa ruang seperti 

station dan perpustakaan memi 1 iki t

hal penghawaan dan pencahayaan. 

pembahasannya adalah sebagai berikut 

kamar 

untutan 

Untuk 

gelap, 

khusus 

lebih 

work 

dalam 

jelas, 

a. Bentuk ruang 

Seperti yang telah tertuang dalam persyaratan 

bentuk ruang bangunan penelitian (hal.15) secara umum 

bentuk ruang yang digunakan untuk pewadahan kegiatan 

utama adalah menggunakan modul-modul segi empat. 
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Sesuai dengan karakter kegiatan yang bersifat formal, 

bentuk segi empat mendukung dalam tercapainya aspek 

formalitas bentuk ruang dan juga mendukung dalam hal 

efektifitas pewadahan sebuah kegiatan. 

Untuk memberikan efek dinamisasi ruang, bentuk 

dasar segi empat dapat juga digabungkan dengan 

bentuk-bentuk lain. 
-

- I (!; ............•.. ~
 I"-I ; . .;~~~... Penggabungm -g 
_	 dengan 

~~ bentuk:l-"k~ Im.dapat 

~
 r.~ 0 memberibn.~fek1­
Ruangefektif. dm....sas; 

'" '-~. '-"'- ruang. 
L.. ­I I 

Gb.	 3.6 Contoh bentuk-bentuk ruang kegiatan utama 

b.	 Sistem sirkulasi 

Sirkulasi dalam bangunan penelitian sangat 

menentukan kemudahan kegiatan yang dilakukan, modul 

yang terbentuk dan hubungan dengan bangunan lain 

(hal. 16 ) . Efektifitas dan efisiensi kerj a serta 

proses penelitian juga sangat ditentukan oleh 

k~mudahan dan kejelasan sistem sirkulasi. 

Sirkulasi yang terpenting dalam bangunan 

penelitian adalah koridor. Sistem koridor yang 

berbentuk formal/lurus akan sangat membantu dalam hal 

tercapainya kemudahan dan kejelasan sirkulasi. 
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1 

Gb. 3.7 Contoh sistem koridor untuk ruang kegiatan utama 

c. Penghawaan 

Penghawaan dipakai untuk mencapai kuali tas ruang 

yang baik yang dapat mempengaruhi aspek kenyamanan 

pelaku kegiatan dalam ruangan. 

Secara umum seluruh ruang kegiatan utama dapat 

memanfaatkan penghawaan alami dengan memberikan 

bukaan pada tiap-tiap ruang kecuali pada ruang work 

station dan perpustakaan yang menuntut standart suhu 

dan kelembaban tertentu untuk optimalisasi kinerja 

komputer. 

'_W,m>'_~==?hl" 
Penghawaan daJam ruang 
hanya mengandalkan AC 

Bukaan digunakan untuk 
memasukkan cahaya ke 
dalam ruangan 

Gb. 3.8 Contoh ruang Work Station dan perpustakaan 

d. Pencahayaan 
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Seperti penghawaan, pencahayaan juga untuk 

mencapai kualitas ruang yang baik. Seluruh ruang 

kegiatan utama dapat mengandalkan pencahayaan alami 

karena dalam kegiatannya tidak membutuhkan perlakuan 

khusus dalam hal pencahayaan. Bukaan untuk sirkulasi 

udara dan dinding kaca untuk cahaya masuk dibuat pada 

tiap ruang kecuali pada kamar gelap yang harus bebas 

dari masuknya cahaya. 

~ -~/ 
, "/'~

"--1' if.':;Illi • Bukaan uotuk ",haya masuk 

/' 

.....-.." 

I
, 
~ 

Gb. 3.9 Contoh bukaan untuk penghawaan dan pencahayaan alami pada 
ruang kegiatan utama 

Oi seliap dindingnya 
lidak terdapat bukaan 
sehingga tidak 
memungkinkan cahaya 
luar masuk ke dalam 
ruangan 

Go. 3.10 Contoh kamar gelap 

B. Kegiatan penunjang 
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Untuk pembahasan tata ruang dalam pada kegiatan 

penunj ang, dibahas secara khusus untuk tiap-tiap ruang 

karena masing-masing mempunyai karakter dan tuntutan yang 

berbeda. 

1. Ruang pamer 

a. Bentuk ruang 

Kegiatan display disini adalah merupakan kegiatan 

edukatif kepada masyarakat yang dikemas dalam bentuk 

kegiatan rekreatif sehingga karakter yang ada 

cenderung bersifat non formal. 

Bentukan ruang yang dapat digunakan pada ruang 

pamer adalah bentuk-bentuk yang dinamis terlepas dari 

kesan formal sebuah ruang sehingga dapat mendukung 

aspek rekreatif kegiatan display. Bentuk segitiga, 

lingkaran dan penggabungan beberapa bentuk segi empat 

merupakan bentuk-bentuk yang dapat menimbulkan efek 

dinamis dan rekreatif ruangan. 

~--------. 

.......... ". 

Gb. 3.11 Contoh penggabungan bentuk-bentuk dasar yang menimbulkan 
kesan rekreatif yang dapat digunakan pada bentuk ruang pamer 

b. Sistem sirkulasi 

Sistem sirkulasi dalam ruang pamer disesuaikan 

dengan karakter kegiatan yang bersifat non formal dan 
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rekreatif. Untuk mencapai kesan rekreatif dapat 

digunakan bentuk sirkulasi memutar . 

.~'~~ 
~V 

rAl 
<E­ <E­, t ~ I 

Gb. 3.12 Contoh sistem sirkulasi yang dapat diterapkan pada ruang 
pamer 

c. Penghawaan 

Penghawaan alami digunakan dalam ruang pamer 

dalam skala yang kecil. Hal ini untuk mengurangi 

resiko korosi benda pamer akibat uap garam. Untuk hal 

penghawaan dalam ruang pamer mengandalkan penghawaan 

buatan. 

d. Pencahayaan 

Pencahayaan pada ruang pamer dapat meggunakan 2 

sistem yaitu pencahayaan alami sebagai pencahayaan 

utama ruang pamer pacta siang hari dan pcncahayaan 

buatan untuk menimbulkan efek-efek tertentu sehingga 

tercapai keindahan visual dalam ruangan. 
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Cabaya dapat difokuskan pada objek gambar 
umber cahaya 

... ' r~'"#> 
~ ~ ~·.I.;;!nn.··.·· 
~/ 
~ 

·::}~:;r 

L~~~~Jillill~!f~~~~I!~ 

Gb. 3.13 Efek yang dapat ditimbulkan oleh tata cahaya 

Pencahayaan 
alami dapat 
dimanfaatkan 
untuk displa 
maket 

Dengan 
memberikan 
bukaan untuk 
pencahayaan 
pada ruang 
pamer, dapat 
diperoleh view 
keluar ke arab 
pantli. 

l";b. 3.14 P~molnfaatl!n bukaan untuk pcncahayaan alami pada ruang pame-r 

2. Ruang Audio Visual 

a. Bentuk ruang dan sistem sirkulasi 

Dari segi bentuk dan sistem sirkulasi, ruang 

audio visual tidak memiliki tuntutan secara khusus. 
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Penataan 
menyesuaikan 

k 

-_. __ ._._~~.  

Dalam pengolahan bentuk ruang, hal yang harus 

diperhatikan adalah standar besaran dan penataan 

tempat duduk bagi penonton sehingga didapat bentuk 

ruang dan penempatan tempat duduk yang efektif dan 

rnaksimal. 

Bentuk ruang dan sistem sirkulasi ruang audio 

visual dapat mengikuti modul-modul yang telah 

terbentuk oleh ruang-ruang lain. 

Ruang audio visual 

kursi dapat 
dengan 

layar" t-:~)~i.';~.,).,,:>:,,*,)",<§$.""x,:-;,:,,;.~ I 

Gb. 3.15 Contoh bentuk ruang audio visual yang terbentuk oleh ruang 

lain 

b. Penghawaan dan pencahayaan 

Penghawaan dan pencahayaan dalam ruang audio 

visual praktis hanya mengandalkan penghawaan dan 

pencahayaan buatan karena dengan adanya bukaan akan 

mengurangi kualitas gambar dari film yang disajikan 

di dalam ruangan. 
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3. Ruang Pamer Aplikasi Teknologi dan Bengkel 

a. Bentuk ruang 

Bentuk ruang yang digunakan adalah bentuk-bentuk 

segi empat untuk mencapai efisiensi ruangan dan 

efisiensi kerja. 

....
 

I
 

Gb. 3.16 Contoh bentuk-bentuk untuk ruang pamer aplikasi teknologi dan 
bengkel 

b. Sistem sirkulasi 

Pada ruang pamer, sistem sirkulasi dapat 

menggunakan sistem linier memutar. 

.. ~ 
r+ 

~ r ! ~J 
r 0 

Ltr-J ~tr'::' l - ­ rf~ 
Gb. 3.17 Contoh sistem sirkulasi ruang pamer aplikasi teknologi 

c. Penghawaan dan pencahayaan 

Penghawaan dan pencahayaan pada ruang ini secara 

total menggunakan penghawaan dan pencahayaan secara 

alami karena pada ruang ini tidak memiliki tuntutan 

ruang secara khusus pada kedua hal tersebut. 
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Dimensi bukaan untuk penghawaan pada ruang 

bengkel dibuat lebih besar agar sirkulasi udara dapat 

lebih lancar sehingga kenyamanan pekerj a tidak 

terganggu oleh suhu udara yang panas. 

i ~ 

~lIi~~I~IltriJ--J i.............. i l;[f!11 sirkulasi udara 

Bukaan untuk 
penghawaan. 
Pada ruang bengkel 
bukaan udaca 
membutuhkan 
dimensi lebih bew 
untuk kelancaran 

Gb. 3.18 Contoh bukaan pada ruang pamer aplikasi teknologi dan 

bengkel 

3. 4 ~ALISIS TATA RU~G LUAR 

luar 

Hal-hal yang 

adalah sebagai berikut 

berkaitan dengan analisis tata 

: 

ruang 

3 • 4 • 1 Zoning 

Pen-zoningan pada Laboratorium Penelitian dan 

Pelestarian Ekosistem Pesisir dibuat menurut karakter 

kegiatan yaitu: 

Zona utama (penelitian, pelatihan, seminar) 

Zona penunjang (wisata) 

Zona administrasi 

Zona servis 

Hal terpenting yang diperhatikan dalam penentuan 

zoning adalah penempatan zona penunj ang yang merupakan 

kegiatan wisata. Pada zona ini paling tepat diletakkan 

menghadap ke arah laut dan area gumuk pasir (zona 
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konservasi) untuk dapat menunjang aspek kegiatan wisata. 

Sedangkan untuk zona servis diletakkan pada zona 

"tersembunyi".
r.:h===========================:;'In 

I\\) U94(:::!1Si::: I. Kel keg. Utama 
Kel. keg. Penunjang 
Kel. Keg. 
Administrasi 
Kel. Keg. servis 

Gb.3 19 Anilisis zoning 

3.4.2 Gubahan massa 

Gubahan massa menggunakan sistem massa majemuk agar 

dapat diperoleh pemisahan-pemisahan antar kegiatan secara 

labih tegas dan dapat mengolah tata ruang luar yang baik 

dalarn suatu kawasan. Untuk mencapai efisiensi sirkulasi 

pada kegiatan utama, bangunan dibuat dalam dua lantai. 

Dalam penataan gubahan massa, bangunan dikelompokkan 

berdasarkan kelompok-kelompok zoning agar faktor 

efektifitas dan efisiensi dapat tercapai. 

Pengelompokkan juga didasarkan pada dekat tidaknya 

kegiatan yang ada, penting tidakknya kegiatan antar 

keduanya, pemisahan-pemisahan yang perlu dan pemisahan 

yang penting (hal 15). 

Bud i Mar y ant 0 95340072 62 



-.\) 

I'
1. Kel. Kegiatan utama 
2. Kel. Kegiatan penunjang 
3. Kel. Kegiatan administras 
4. Kel. Kegiatan servis 

i1W:j~:ml 

"". • Landasan ultralight 
~~::::::~::::::::.~~.: ... 

Gb. 3.20 Analisis gubahan masa 

3.4.3 Orientasi bangunan 

Dengan melihat site dan fungsi bangunan, maka arah 

orientasi paling tepat adalah ke arah pantai (arah 

selatan) . 
1i"11========================i1u 

-.\) 

T

~p 
k:n::Zil 

Orientasi bangunan 
I 

Gb.3.21 Analisis orientasi bangunan 
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3.4.4 Sirkulasi 

Pola sirkulasi luar bangunan disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing kegiatan. Yang perlu 

diperhatikan pada pengolahan sistem sirkulasi luar 

bangunan adalah adanya pemisahan entrance untuk kegiatan 

utama dan kegiatan penunjang karena jika dilihat dari 

karakteristik kegiatan, masing-masing memerlukan 

pemisahan yang tegas. Dalam persyaratan khusus bangunan 

penelitian (hal 14) , sirkulasi luar pacta bangunan 

penelitian pada umurnnya bersifat formal. Sedangkan untuk 

pola sirkulasi pada kegiatan penunjang lebih menggunakan 

pola sirkulasi memutar atau tersamar. 

; ,<>."<",,,,'"~'''~·=''''''~''"'':r;:::, Membentuk jalan masuk 
7~.,~;:;::f;Y"~~> fonnal sejajar sumbu bangunan

~ ~. A,I ' 
entr.mee 

*It~ I ~I=i~:: 
r ··.1 Sirkulasi kendaraan 

pengunjung 

.........l..:) ~ Sirkulasi 
'» ..... pejalan kaki 

""'~Ke zona konservasi 

....~. exit 
1. Parkir pengunjung 
2.	 Parkir penetiti. pengetota, 

esertaoeJatlhan 
entrance 

;nm
~~~~~:' 

Gb. 3.22 Analisis pola sirkulasi luar bangunan 
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3.4.5 Veqetasi 

Dalam penempatan vegetasi adalah dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut : 

Vegetasi sebagai peneduh 

Penempetari vegetasi ini adalah pada· j alur 

sirkulasi pejalan kaki dan tempat parkir. 

Vegetasi sebagai pengarah 

Digunakan untuk memperjelas· arahan sirkulasi 

bagi pejalan kaki dan kendaraan di dalam 

kawasan. 

Vegetasi sebagai filter 

Digunakan untuk menyaring Kadar garam di dalam 

udara agar dapat mengurangi efek korosi bangunan 

akibat uap garam. Hal yang perlu diperhatikan 

dalam penempatan vegetasi sebagai fil ter adalah 

arah angin dan sifat kandungan uap garam dalam 

udara. 

Lansekap pada bangunan penelitian pada urnumnya 

mempunyai bentuk formal kareni:i e!.'at kai tannya dengan ilmu 

pengetahuan (hal 14). Oleh karena itu, penataan vegetasi 

terutama pada bangunan utama harus mendukung tercapainya 

bentuk formal lansekap diantaranya dengan menciptakan 

bentuk-bentuk simetris pada j alan masuk kendaraan. 

Sedangkan pada bangunan penunjang, penataan vegetasi 

lebih pada bentuk-bentuk non formal ~ntuk menunjang aspek 

kenyamanan wisata. 

Pada seki tar area landasan ul -cralight harus bebas 

dari vegetasi karena akan mengganggu proses penerbangan 

ultralight. 

Bud i Mar y ant 0 95340072 65 



-.~ 
.,.."..".."..".."..,..". .,.*** ' , Il" , I J I • Vegetasi sebagai pengarah 

ifrG~ .!i1iilfitf 
'~11!~ 1.+j:;1~::;;':~<:/;.~~P;~ r","~:'-""-4·~Vegetasi sebagai peneduh 

l ',~#tr.~, I ~ Vegewi sebagai 61"" dan 
': :j;" ""' :; ". . ,. :,," peneduh 

~_.::::: :f~~~~anwnsmn'hari 
Gb. 3.23 Analisis penggunaan dan penataan vegetasi 

3.5 TUNTUTAN PENAMPlLAN BANGUNAN 

Pihak Fakultas Geografi UGM selaku pemilik bangunan 

mengusulkan agar bentuk bangunan berskala monumental 

karena letak bangunan pada poros metafisis yang 

menghubungkan antara Gunung Merapi, Keraton dan Laut 

Selatan. 
I.,'< GWlung M'erapl 

······:··l·:······· 
I 

tI MonWllcn Yogya Kembali 

~ Tugu Yogyakarta , 
I 

Ii
I

I Keraton Yogyakarta 
I
 
I
 

HI fJoros meta/isis I 
I 

¢ Bangwlan laboratoriWll 
I
 
I
 

" ...,. 'W __ .." .." .......... 'W' , '''''''" '101"" _

.I~-~.~._._._.~.~.~ ­

~ Laut Sclatan 

Gb. 3.24 Poros metafisis Yogyakarta 
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Selt=l.in tllntl1t.i"In tp.r~p.t'l11t, hnngllnt=l.n· j ngi'l. ht=l. 1:.US 

mencerminkan 

diantaranya : 

kegiatan yang diwadahi. Tuntutan tersebut 

Bangunan merup

bersifat formal. 

akan bangunan pendidikan yang 

Selain formal 

rekreatif. 

bangunan juga menampilkan kesan 

i.
:;;A'''''~ 
IW~~ 1_:_···········_::_i--l:I':,:: ::::: Il::::: :~1 ::::': U .;~tMii~"""';b~'l---.o--::C···' 

Untuk mem#peroleh kesan !I 
'1""'.'-"":';',;;.:.1 rekreatif 'bentuk yang 

digunakan lebih dinamis. 

Bentuk formal dapat ditempult dengan penggunaan
 
garis-garis lurus dan tegas.
 

Gb. 3. 25 Analisis penarnpilan bangunan 

3.6 ANALISIS SISTEM STRUKTUR 

Sistem dan bahan struktur harus memperhatikan 

kondisi site/tapak yang ada (hal 16), diantaranya yaitu 

tapak yang berupa lahan pasir dan adanya kandungan garam 

pada lahan pasir. Bahan yang digunakan adalah bahan yang 

tahan garam seperti pada dermaga dan pelabuhan laut. 

Sistem struktur yang digunakan diantaranya : 

1.	 Pondasi menggunakan sistem pondasi plat karena 

pondasi plat efektif untuk lahan pasir. 
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kolom 

>~. plat 

Gb. 3.26 Analisis sistem pondasi 

2.0inding yang digunakan adalah kombinasi dinding 

beton, batu bata dan dinding kaca yang 

disesuaikan dengan kebutuhan bukaan dan konsep 

tampilan bangunan. 

Dinding kaca 

,:JtJ.t~ 

J: II :.,,: ~ Dinding batu 
bam 

Gb. 3.27 Analisis dinding 

3.Atap dapat menggunakan atap dak dan genteng dengan 

struktur rangka. 
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Sistem struktur yang digunakan diantaranya : 

1.	 Pondasi menggunakan sistem pondasi plat karena 

pondasi plat efektif untuk lahan pasir. 

4-:;; 
L....+kolom 

jS!OOf 

r rJ 

   plat 

Gb. 4. 23 Konsep sistem pondasi 

2.Dinding yang digunakan adalah kombinasi dinding 

yangkacadindingdanbatabatubeton, 

disesuaikan dengan kepentingan bukaan dan konsep 

tampilan bangunan. 

Dinding batu 
bata 

Dinding kll,Cll 

Gb. 4. 24 Konsep dinding 
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3.Atap dapat menggunakan atap dak dan genteng dengan 

struktur rangka. 

• 
~genteng

AFP dak 
heton "\f???fJjt} 

Gb. 4.25 Konsep sistem struktur 

4.7 KONSEP UTILITAS 

1. Jaringan listrik 

Untuk penyediaan tenaga listrik menggunakan 

sumber utama dari jaringan PLN yang telah ada dengan 

generator sebagai cadangan . 

.\\ 

PLN;'· 
_~_. 

distribusi II' :gen~ 
'''""''-,-..,..,-,--IH i trafo 

I 
I 
I 
I,­
I 
I ,I , 
I 
I•••••• _._._._._. s 

Gb. 4.26 Konsep jaringan listrik 
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2. Jaringan air bersih 

Air bersih didapatkan dengan melakukan 

penyaringan air payau dari muara Kali Opak menjadi· 

air tawar untuk keperluan air bersih dal~~ bangunan. 

lit. -Jit~ . . ,/ADak sungai 

'-IJ~'i' ." 
,..:.'~:::: :/I

II
II :1• 

Gb. 4.27 Konsep jaringan air bersih 

3. Jaringan air kotor 

Pembuangan akhir air kotor adalah Dada stL."TI.ur 

persapan dengan jarak ~ 30 m dari sumber air bersih. 

Untuk limbah yang tidak mengandung bahan kimia 

langsung dialirkan ke sumur peresapan, sedangkan 

limbah yang mengandung bahan kimia terlebih dahulu 

pada pengolahan limbah. 
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~ Sumbet air bersih 
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I 
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~peresapan 
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Gb. 4.28 Kansep jaringan air kator 
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